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1. Pendahuluan

J auh sebelum masa kotonlal. tidak ada
satu istilah kata pun yang mencakup

wilayah kepurauan neaera Republik Indo­
nesia. Pada awal kedatangan Belanda
untuk berdagang, kawasan ini disebut
Indie atau India, yang diterjemahkan dan
bahasa Inggns Indies, Serupa dengan
kata tersebut, muncuf pula istilah lain
ialah Achter-India (Hindia-Belakang) yang
berbeda dengan Voor-Indie, (Hindia­
Muka) atau India sekarang. Akan tetapi.
sampai dengan abad XVII, sebutan
Achter-Indie mencakup wilayah lebih luas
dibandingkan dengan kawasan Asia
Tenggara dewasa ini. yaitu di tambah
Tibet di barat laut dan wilayah Cina
Seratan di bagian tlrnur-laut; termasuk
seruruh wilayah di Laut Cina dan Teluk
Bengali.

Sampai dengan akhir abad XIX, istilah
yang lazim dipakat adalah Indische Archi­
pel atau Kepulauan Indie. Secara resmi,
baru pada 1910 selurun wilayah daerah
jajahan 8 elanda di Indonesia disebut
dengan Nederlandsch-lndie. Penduduk
pribumi yang berada di sana dtsebut de­
ngan Inlanders atau bumipulera.

8agi kaum nasionalis, istilah Inlanders
dinilai mengandung konctasi menghina
karena seolah-otah orang Jawa atau Sun­
da merupakan natives atau aborigines
dan Negen Belanda. Sebelum muneul
kata Indonesia yang disetujui oleh kaum
naslonalis, Eduard Douwes Dekker per­
nan mengusulkan 'Insulinde', yailu seba­
gai allematif pengganli kata Inlanders,
dan sebulan tersebut juga kurang dapat
diterima. Akhimya, pada 1920-an ditemu­
kan istilah yang dapat dilenma, ialah
'Indonesia·, Seiring dengan itu, muncul
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juga islilah 'Nusantara". Pada tahun
1919, J,J, SChrieke pemah mengatakan
bahwa pemakaian kata tersebut mencer­
minkan kebangkitan naslonalisme Indone­
sia, Karenanya, banyak para pejabat
pemerintah kolonial Belanda kurang se­
nang dengan kala Iersebut. antara lain
karena mengandung makna pemyataan
memberontak.

Ada pendapat yang mengatakan bah-­
wa pertama katinya kata Indonesia dfpa­
kai oIeh Adolf Bastian dalam bukunya
fndonesien oder die Inseln des Malayis·
chen Archipel (1884). Sementara itu. pen­
dapat lain mengatakan bahwa pengguna­
an kata Indonesia telah terjadi sebelum
itu, yaitu dipakai oletr seorang sarjana
etnologi J.R. Logan dalam tulisannya
"Ine Ethnology of the Indian Arctupetaqo"
yang dimual dalam Journal of the Indian
Archipelago and Eastern Asia paca 1850.
Akira Nagazumi (1976) berpendapat
bahwa masalah bilamanakah dan oleh
siapakah kata Indonesia pertama kallnya
dipergunakan kurang begitu penting
oanpaoa implikasi penggunaan kala

I Nagazumi rnengltlkln bahwa kall ·Nusanla.
rl ' yang berl rti dl erah ribuln pulau, pertama kati
dlpe:rkenalkan da lam pidalo seekene plda 1917
padl pembenluken VerbOl'ld Ifelf Stlldaa,.ndan I lilU
Serikel Ma t\ast5wa·Mehasiswl . Agaknye isl:~lh

1l!fSl!tu Iebl'l popuIl!f dibandlngkan dengan
Insutltlde . IsUilh lel'$ebut juge dipakl i oleh E.F.E.
Douwes Dekker lieu Mullaluli; demik'in pule a .H,M.
Vlekke . yang memben judul klrya sejarah
Indonewnya padl 19<43 elengan kala Nvsanlarl
(NlIw " t. , . ; .Ai HiStory 01 eM East India" Al'chipela_
go). Pi ela 1951, Armijn Pene memperlUII cl lwpln
wilayah Nuse nlarl mell mpaul bell s-bala s negar.
RI 5ekl rl ng MenurU: aNi kesusastrlln Jawa C.C.
8erg dan Theodore C,Th. Pe geaud; Idalah kWl ng
tepat ~makl ' katl NUSlntara Sl!bagl' penggl nll
ln40neSlI . Menurur.nya, kltl Nvsa nllra berarti 'du­
nil IUl r' alau 'puIau·pulau lain' dili"'al dan &udUl pin­
elang (orang eliPulau) Jawl






















